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Desi Lestari, (2021):Kesiapan Siswa Mengikuti Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada masa Pandemi di SMA Negeri 3 
Tambusai Utara.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa Pandemi di SMA Negeri 3 
Tambusai Utara, subjek penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SMA Negeri 3 
Tambusai Utara. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah kesiapan siswa 
mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa Pandemi di SMA 
Negeri 3 Tambusai Utara. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 85 siswa, 
sedangkan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple 
random sampling. teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
melalui angket, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya 
menggunakan Deskriptif Kuantitatif. Perhitungan data dilakukan secara manual 
yang diperoleh melalui angket dan wawancara. Hasilnya untuk mendapatkan data 
bagaimana kesiapan siswa mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
masa Pandemi di SMA Negeri 3 Tambusai Utara. Berdasarkan analisis data 
diperoleh kesiapan siswa mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
masa Pandemi di SMA Negeri 3 Tambusai Utara dikategorikan Baik, karena 
angka persentase akhir yang diperoleh adalah 69,294% yang berada pada rentang 
angka 61% sampai dengan 80% yang berarti Baik. Tidak terdapat faktor 
penghambat yang sangat berpengaruh dalam kesiapan siswa mengikuti 
pemnelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Tambusai Utara, 
melainkan hanya masih terdapat beberapa siswa yang kurang sadar dan kurang 
serius dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
 
Kata Kunci: kesiapan siswa, mengikuti pembelajaran, Pendidikan Agama 









Desi Lestari, (2021): The Readiness Difference of Students in Learning 
Islamic Education Subject Before and After New 
Normal at State Senior High School 3 North Tambusai 
This research was instigated by the symptoms showing undetectable readiness 
difference of students in learning Islamic Education subject before and after New 
Normal at State Senior High School 3 North Tambusai, seen when the researcher 
conducted a preliminary study.  The formulation of the problem was “was there 
any readiness difference of students in learning Islamic Education subject before 
and after New Normal?”.  This research aimed at knowing whether there was or 
not a readiness difference of students in learning Islamic Education subject before 
and after New Normal at State Senior High School 3 North Tambusai.  This 
research was conducted at the second semester in the Academic Year of 
2020/2021.  The subjects of this research were all students of State Senior High 
School 3 North Tambusai, and the object was student readiness in learning 
Islamic Education subject.  85 students at State Senior High School 3 North 
Tambusai were the population of this research, and Total sampling technique was 
used in this research.  It was a comparative research.  Based on data presentation 
and analysis of readiness difference of students in learning Islamic Education 
subject before and after New Normal at State Senior High School 3 North 
Tambusai, it was obtained that to was 4.998.  The calculation result showed that to 
was higher than ttable at 5% and 1% significant levels (1.99<4.998>2.64).  It meant 
that H0 was rejected, and Ha was accepted.  It meant that there was a readiness 
difference of students in learning Islamic Education subject before and after New 
Normal at State Senior High School 3 North Tambusai. 
Keywords: Student Readiness in Learning Islamic Education Subject Before 
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A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini semua dunia sedang manjalani yang dinamakan dengan new 
normal, dimana semua kegiatan yang dilakukan harus disesuaikan dengan 
protokol kesehatan. Dalam mengahadai pendemi yang tidak juga hilang mau 
tidak mau masyarakat harus membiasakan diri dengan pendemi dan hidup  
berdampingan dengan virus tersebut. Hal itu tentu banyak membawa perubahan 
dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam dunia pendidikan. Dalam dunia 
pendidikan dengan adanya pendemi ini memberikan dampak yang cukup 
signifikan terutama dalam segi pembelajaran yang ada di sekolah.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua siswa, maka 
dapat disimpulkan bahwa orang tua saat ini masih ragu untuk membolehkan 
anaknya untuk melakukan pembelajaran tatap muka, namun mereka juga tidak 
bisa mengontrol kegiatan pembelajaran anak-anaknya selama di rumah. Hal 
tersebut menjadi dasar menentukan bentuk pembelajaran yang dilakukan 
selama adanya pendemi ini
1
. Hal ini tidak hanya di Indonesia saja, namun 
seluruh dunia mengalami hal yang sama. Pandemi COVID-19 adalah krisis 
kesehatan yang pertama dan terutama di dunia. Banyak negara memutuskan 
untuk menutup sekolah, perguruan tinggi dan universitas. Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) menjadi gusar dengan adanya fakta tersebut. Organisasi 
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 Buana, Dana Riksa, "Analisis Perilaku Masyarakat Indonesia dalam Menghadapi 
Pandemi Virus Corona (Covid-19) dan Kiat Menjaga Kesejahteraan Jiwa," Salam: Jurnal Sosial 





Internasional yang bermarkas di New York, AS, itu menangkap bahwa 
pendidikan menjadi salah satu sektor yang begitu terdampak oleh virus corona. 
Berdasarkan laporan ABC News 7 Maret 2020, penutupan sekolah terjadi di 
lebih dari puluhan negara karena wabah COVID-19. Menurut data Organisasi 
Pendidikan, Keilmuan, dan Kebudayaan PBB (UNESCO), setidaknya ada 
290,5 juta siswa di seluruh dunia yang aktivitas belajarnya menjadi terganggu 
akibat sekolah yang ditutup.
2
  
 Pejabat kesehatan saat ini tidak merekomendasikan penutupan sekolah 
jika tidak ada kasus coronavirus lokal. Sebaliknya, mereka menekankan 
perilaku sehat seperti mencuci tangan dengan air sabun panas, tinggal di rumah 
saat sakit dan menutupi batuk. UNESCO akan mengadakan pertemuan darurat 
pada 10 Maret tentang penutupan sekolah terkait coronavirus. Badan tersebut 
mengatakan mendukung implementasi program dan platform pembelajaran 
jarak jauh skala besar untuk menjangkau siswa dari jarak jauh. Dampak 
pandemi corona kini mulai merambah dunia pendidikan, pemerintah pusat 
hingga daerah memberikan kebijakan untuk meliburkan seluruh lembaga 
pendidikan. Hal ini dilakukan sebagai upaya mencegah meluasnya penularan 
virus corona. Diharapakan dengan seluruh lembaga pendidikan tidak 
melaksanakan aktivitas seperti biasanya, hal ini dapat meminimalisir 
menyebarnya penyakit covid 19 ini. Hal serupa juga sudah dilakukan oleh 
                                                             
2 Yunus, N.R.; Rezki, Annissa. "Kebijakan Pemberlakuan Lock Down Sebagai Antisipasi 






berbagai negara yang terpapar penyakit covid 19 ini, kebijakan lockdown atau 
karantina dilakukan sebagai upaya mengurangi interaksi banyak orang yang 
dapat memberi akses pada penyebaran virus corona.  
Penyebaran virus corona ini pada awalnya sangat berdampak pada dunia 
ekonomi yang mulai lesu
3
, tetapi kini dampaknya dirasakan juga oleh dunia 
pendidikan. Kebijakan yang diambil oleh banyak negara termasuk Indonesia 
dengan meliburkan seluruh aktivitas pendidikan, membuat pemerintah dan 
lembaga terkait harus menghadirkan alternatif proses pendidikan bagi peserta 
didik maupun mahasiswa yang tidak bisa melaksanakan proses pendidikan pada 
lembaga pendidikan. Tenaga dan peserta didik di seluruh dunia merasakan 
betul dampakyang luar biasa dari wabah virus corona yang pertama kali muncul 
di China. Akibat pandemi yang sudah menyebar ke 156 negara itu, banyak 
sekolah-sekolah terpaksa diliburkan.  
Korban akibat wabah covid-19, tidak hanya pendidikan di tingkat Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Stanawiyah, 
dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah, tetapi juga perguruan tinggi. 
Seluruh jenjang pendidikan dari sekolah dasar/ibtidaiyah sampai perguruan 
tinggi (universitas) baik yang berada dibawah Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan RI maupun yang berada di bawah Kementerian Agama RI 
semuanya memperoleh dampak negatif karena pelajar, siswa dan mahasiswa 
“dipaksa” belajar dari rumah karena pembelajaran tatap muka ditiadakan untuk 
mencegah penularan covid-19. Padahal tidak semua pelajar, siswa dan 
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mahasiswa terbiasa belajar melalui Online. Apalagi guru dan dosen masih 
banyak belum mahir mengajar dengan menggunakan teknologi internet atau 
media sosial terutama di berbagai daerah. Ada kerugian mendasar bagi murid 
ketika terjadi penutupan sekolah ataupun kampus.  
Untuk mencapai pendidikan yang maksimal di era new normal maka pihak 
pemerintah lebih fokus berinvestasi pada sarana dan prasarana yang memadai 
sehingga akses dengan mudah dapat dipergunakan sebagaimana mestinya agar 
akses terhadap listrik dan internet makin meluas dan di jangkau masyarakat 
hingga ke pelosok desa, dengan akses yang memadai maka pendidikan akan 
menularkan virus kebaikan dalam menstransfer  akses ilmu pengetahuan 
dengan mudah dan cepat sehingga di pelosok desa tidak ketinggalan dalam hal 
pendidikan. Selain itu yang perlu di perhatikan dalam pendidikan adalah 
melanjutkan kebaikan-kebaikan menjaga kesehatan baik kesehatan lingkungan 
maupun kesehatan diri sendiri tetap menjalankan sosial distancing, menyiapkan 
sarana prasarana yang memadai, tetap menjaga jarak, bersalaman sesuai dengan 
protokol covid-19 hal inilah perlu dilakukan agar selalu aman dan nyaman di 
tempat kita belajar dan mengajar.  Pendidikan karakter perlu di tingkatkan 
supaya siswa lebih disiplin lebih tertib dan terbentuk kesipan belajar yang baik. 
Hal-hal yang berkaitan denga kesiapan murid dalam melaksanakan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era new normal banyak ujian yang 
mestinya dilakukan oleh murid pada kondisi normal, sekarang dengan 
mendadak karena dampak covid-19, maka ujian dibatalkan ataupun di tunda. 




keluarga murid informasi penilaian sangat penting. Ada yang menganggap 
hilangnya informasi penilaian murid sangatlah berarti bagi keberlangsungan 
masa depan murid. Misalkan saja target-target skill maupun keahlian tertentu 
murid yang mestinya tahun ini mendapatkan penilaian sehingga berdampak 
treatment untuk tahun yang akan datang, maka pupus sudah bagi murid yang 
telah mampu menguasai banyak keterampilan di tahun ini tetapi tidak 
memperoleh penilaian yang semestinya. 
Sebagaimana yang dikemukakan M. Dalyono “belajar merupakan suatu 
kegiatan untuk mengadakan perubahan di dalam diri seseorang yaitu: 
perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan 
sebagainya”
4
. Perubahan-perubahan ini merupakan perbuatan belajar yang 
diinginkan, karena itu dapat dikatakan bahwa perubahan yang diinginkan akan 
menjadi tujuan dari proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tersebut, maka seseorang harus memiliki kesiapan, baik kesiapan fisik, mental, 
maupun sarana prasarana. 
Kesiapan belajar yang baik, siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 
aktif dan mudah menyerap pelajaran yang disampaikan ketika dalam proses 
pembelajaran. Apabila siswa memiliki kesiapan yang matang, maka siswa akan 
memperoleh kemudahan dalam memperdalam materi pelajaran dan konsentrasi 
dalam proses pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan Prayitno dan 
Slameto, mempersiapkan diri untuk mengikuti pelajaran adalah hal yang perlu 
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diperhatikan siswa, sebab dengan persiapan yang matang siswa merasa mantap 
dalam belajar sehingga memudahkan siswa berkonsentrasi belajar
5
.  
Di SMA Negeri 3 Tambusai sesuai dengan prosedur yang ada, yang 
menetapkan pembelajaran daring. Untuk dapat melakukan pembelajaran ini, 
dimana sekolah telah menyediakan fasilitas baik berupa paket internet belajar 
dan membuat program buku panduan belajar. dengan adanya fasilitas ini 
selayaknya siswa memiliki kesiapan belajar yang baik dan mengikuti 
pembelajaran saat pandemi. Namun masih terlihat dari gelaja-gejala sebagai 
berikut: 
1. Masih ada siswa yang telat join pada pembelajaran online 
2. Masih ada siswa tidak membuat tugas yang diberikan dengan alasan 
lupa 
3. Masih ada siswa yang beralasan tidak memiliki kuoata Ketika 
pembelajaran online  
4. Masih ada siswa yang menunda-nunda tugas  
5. Masih ada siswa yang tidak mau membaca buku panduan ketika 
pembelajaran online berlangsung 
 Berdasar gejala gejala di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji dan 
mengetahui “Kesiapan Siswa Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada Masa Pandemi di SMA Negeri 3 Tambusai Utara” 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghidari kesalahan memahami judul penelitian ini, dan juga 
sebagai landasan bagi penulis untuk memecahkan masalah yang di teliti maka 
perlu penegasan terhadap istilah-istilah yang berkaitan dengan judul penelitian. 
1. Kesiapan Siswa adalah keseluruhan kondisi seseorang atau siswa untuk 
menanggapi dan mempraktekkan suatu kegiatan yang mana sikap tersebut 
memuat mental, keterampilan dan sikap yang harus dimiliki dan 
dipersiapkan selama melakukan kegiatan tertentu 
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah usaha secara sistematis dan 
pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan 
ajaran Islam.
6
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan proses 
belajar mengajar di empat mata pelajaran madrasah diantaranya Akidah 
Akhlak, Al-qur’an Hadis, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam 
3. Masa pandemic (Covid-19) adalah perubahan perilaku untuk tetap 
menjalankan aktivitas normal, namun dengan menerapkan protokol 
kesehatan. Yang dimaksud masa pandemi disini adalah siswa 
mempersiapkan fisik dan mental dalam pembelajaran yang diterapkan oleh 
pemerrintah seperti mencuci tangan dan terbiasa memakai masker saat di 
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1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala di atas, maka penulis 
mengemukakan beberapa permasalahan, diantaranya sebagai berikut: 
a. Bagaimana kesiapan siswa mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada masa Pandemi di SMA Negeri 3 Tambusai Utara?  
b. Apakah ada kesiapan siswa mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada masa Pandemi di SMA Negeri 3 Tambusai Utara? 
c. Apa saja faktor yang mempengaruhi  kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa Pandemi di SMA 
Negeri 3 Tambusai Utara? 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis membatsi 
permasalahan pada kesiapan siswa mengikuti pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada masa Pandemi di SMA Negeri 3 Tambusai Utara dan 
faktor dominan yang mempengaruhi kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa Pandemi di SMA 
Negeri 3 Tambusai Utara. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas dapat disusun rumusan masalah 
sebagai berikut:  
a. Bagaimana kesiapan siswa mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama 




b. Apakah faktor yang dominan mempengaruhi kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa Pandemi di SMA 
Negeri 3 Tambusai Utara? 
 
D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. untuk mengetahui kesiapan siswa mengikuti pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada masa Pandemi di SMA Negeri 3 Tambusai Utara. 
b. untuk mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi kesiapan siswa 
mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa Pandemi di 
SMA Negeri 3 Tambusai Utara  
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun beberapa kegunaan dari penelitian ini yakni: 
a. Sebagai salah satu syarat yang harus penulis lengkapi dalam rangka 
mengakhiri program perkuliahan sarjana strata satu (S1) dan untuk 
memperoleh gelar sarjana Pendidikan (S.Pd) Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Sebagai pengembangan wawasan keilmuan penulisa dalam bidang 






A. Kerangka Teoritis 
1. Belajar  
a. Pengertian Belajar 
Belajar menurut pengertian secara psikologis merupaka suatu proses 
perubahan yaitu perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dan interaksi 
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan dinayatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. 
Pengertian belajar dapat didefenisikan sebagai berikut: 
“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 




Alex Sobur mengemukakan arti belajar dengan kata-kata yang singkat 
yakni “perubahan perbuatan sebagaai akibat dari pengalaman”
8
. Hintzman 
dalam bukunya mengemukakan belajar ialah suatu perubahan yang terjadi 
dalam diri organisme disebabkan oleh pengalaman tersebut yang bisa 
memengaruhi tingkah laku organisme itu
9
. Dengan demikian, menurut 
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Hintzman, perubahan yang disebabkan pengalam tersebut baru bisa 
disebut belajar jika mempengaruhi organisme. 
b. Ciri-ciri Belajar  
Menurut Djamarah, beberapa ciri belajar adalah sebagai berikut: 
1) Belajar dilakukan dengan sadar dan mempunyai tujuan. 
2) Belajar merupakan proses interaksi antara individu dan lingkungan. 




2. Kesiapan Belajar 
     a. Pengertian Kesiapan 
  Menurut James kesiapan atau readiness adalah kesipan untuk 
memberi respon atau breaksi. kesedian itu timbul dalam diri seseorang. 
dan juga berhubungan dengan kematangan. Karena kematangan berarti 
kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu di 
perhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya 
sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik. 
  Kesiapan belajar dapat diartikan dalam sejumlah tingkat 
perkembangan yang harus dicapai oleh seseorang untuk dapat menerima 
pelajaran baru. Kesiapan belajar erat hubungannya dengan kematangan. 
Kesiapan untuk menerima pelajaran baru akan tercapai apabila seseorang 
telah mencapai tingkat kematangan tertentu. Atau dengan kata lain, 
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apabila seseorang telah mencapai tingkat kematangan tertentu maka ia 
akan siap menerima pelajran-pelajaran baru. 
  Menurut Slameto kesiapan adalah keseluruhan kondisi individu 
yang membuatnya siap untuk memberi respon/jawaban dalam cara 
tertentu terhadap suatu situasi. Penyesuain kondisi pada suatu saat akan 
berpengaruh pada kecedrungan untuk memberi respon.
11
 
 Menurut Thorndike, hukum kesipan secara lengkap berbunyi 
pertama, jika seseorang ada kesipan untuk merespon atau bertindak, maka 
tindakan atau respon yang dilakukannya akan memberi kepuasan, dan 
melibatkan orang tersebut untuk tidak melakukan tindakan-tindakan lain. 
Kedua, jika seseorang memiliki kesiapan untuk merespon, kemudian tidak 
melakukannya, maka mengakibatkan ketidakpuasan, dan akibatnya orang 
tersebut akan melakukan tindakan-tindakan lain. Ketiga, jika seseorang 
tidak memiliki kesiapan untuk merespon, maka respon yang diberikan 
akan mengakibatkan ketidakpuasan. Kesiapan belajar adalah kondisi-
kondisi yang mendahului kegiatan belajar itu sendiri. Tanpa kesiapan atau 
kesediaan proser belajar tidak akan terjadi. Pra-kondisi belajar ini terdiri 
atas perhatian, motovasi, dan perkembangan persiapan.
12
 
Kesiapan atau readiness menurut Jamies Drever adalah “ Preparednes 
to respond or react”. Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon 
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atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari diri seseorang dan juga 
berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan 
untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan perlu di perhatikan dalam 
proses belajar, karena jiwa siswa belajar dan sudah ada kesiapan, maka 
hasil belajarnya akan lebih baik. 
Kesiapan belajar adalah kondisi-kondisi yang mendahului kegiatan 
belajar itu sendiri. Tampa kesiapan atau kesediaan proses belajar tidak 





Mengamati sesuatu diperlukan perhatian. Anak harus melihat 
gambar atau buku dan bukan melihat keluar jika ia ingin belajar. Dan 
cara untuk menarik perhatian anak yaitu dengan cara sitimulus yang 
baru, aneka ragam atau berintensitas tinggi. Namun lebih penting ialah 
memupuk “attentional set” sikap memperhatikan pada anak, sehingga 
anak itu dapat memberikan perhatiannya. 
2) Motivasi  
Motivasi diakui hal yang sangat penting bagi pelajaran disekolah, 
setidaknya anak itu harus mempunyai motivasi untuk belajar disekolah, 
Menurut Skinner masalah motivasu bukan soal memberikan motivasi, 
akan tetapi mengatur kondisi belajar sehingga memberikan 
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reinforcement. Motivasi yang dianggap tinggi tarafnya dari pada 
penguasaan tugas ialah motivasi untuk mencapai atau menghasilkan 
sesuatu. 
3) Perkembangan Kematangan 
Dapat tidaknya seseorang anak dapat belajar sesuatu juga 
ditentukan oleh taraf kematangan dan kesiapannya, ada hal-hal yang 
tidak dapat dilakukan oleh anak usia empat tahun yang dapat 
dilakukan oleh anak usia delapan tahun, karena badannya belum 
cukup tinggi dan kuat atau perkembangan nya belum memungkinkan 
dia misalnya bercakap dan berjalan seperti hal nya pada bayi. Dapat 
juga dikataka, bahwa perbedaan dalam perkembangan kesiapan anak 




b. Prinsip-prinsip Kesiapan 
 Menurut Soemanto prinsip bagi perkembangan readiness meliputi: 
1) Semua aspek pertumbuhan berinteraksi dan Bersama membebntuk 
readiness 
2)  Pengalaman seseorang ikut mempengaruhi pertumbuhan fisiologis   
individu. 
3)  Pengalaman mempunyai efek komulatif dalam perkembangan 
fungsi-fungsi kepribadian indivudu, baik jasmaniyah dan rohaniyah. 
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4) Apabila readiness untuk melaksanakan kegiatan tertentu tertebntuk 
pada diri seseorang, maka saat-saat tertentu dalam kehidupan 




c. Faktor Kesiapan Belajar 
   Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan belajar 
antara lain seperti yang diungkapkan oleh beberapa ahli.  
Menurut Slameto kondisi kesiapan belajar mencakup tiga aspek: 
1) Kondi phisik, mental dan emosional. 
  kondisi fisik yang dimaksud misal kondisi fisik yang temporer 
(Lelah, keadaan, alat indera dan lain-lain) dan yang permanaen (cacat 
tubuh). Kondisi mental menyangkut kecerdasan, anak yang berbakat 




 Kondisi emosional juga mempengaruhi kesiapan untuk berbuat 
sesuatu, hal ini karena ada hubungannya dengan motif dan itu akan 
berpengaruh terhadap kesiapan untuk belajar. 
2) Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan. 
3) Keterampilan, pengetahuan dan pengertian yang lain yang telah 
dipelajari. 
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Hubungan antara kebutuhan, motif, tujuan adalah kebutuhan ada 
yang di sadari dan ada yang tidak di sadari, kebutuhan yang tidak 
disadari akan mengakibatkan tidak adanya dorongan untuk berusaha. 
kebutuhan mendorong usaha, dengan kata lain timbul motif, motif 
tersebut diarahkan ke pencapaian tujuan.  
Menurut Soemanto faktor yang membentuk readiness, meliputi: 
1) Perlengkapan dan pertumbuhan fisiologi; ini menyangkut pertumbuhan 
terhadap kelengkapan pribadi seperti tubuh pada umumnya, alat-alat 
indera, dan kapasitas intelektual 
.2) Motivasi, yang menyangkut kebutuhan, minat serta tujuan-tujuan 
individu untuk mempertahankan serta mengembangkan diri.
17
 
Menurut Darsono belajar meliputi faktor kesiapan meliputi: 
1) Kondisi fisik yang tidak kondusif. 
 Misalnya sakit, pasti akan mempengaruhi faktor-faktor lain yang 
dibutuhkan untuk belajar. 
2) Kondisi psikologis yang kurang baik. 
Misalnya gelisah, tertekan dan lain sebagainya merupakan kondisi 
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Menurut Djamarah  faktor-faktor kesiapan meliputi: 
1) Kesiapan fisik  
Misalnya tubuh tidak sakit (jauh dari gangguan lesu, mengantuk, 
dan sebagainya). Kesiapan fisik berkaitan erat dengan kesehatan yang 
akan berpengaruh pada hasil belajar dan penyesuaian sosial individu. 
Individu yang kurang sehat mungkin kurangnya vitamin, badanya 
kurang energi untuk belajar. Hal ini dapat mempengaruhi pada 
kelancaran proses belajar. Begitupun sebaliknya jika badan tidak sakit 
(jauh dari gangguan lesu mengantuk, dan sebagainya). Hal ini akan 
memudahkan untuk belajar karena tidak ada gangguan dari kondisi 
fisiknya 
2) Kesiapan psikis 
Misalnya ada hasrat untuk belajar, dapat berkonsentrasi, dan ada 
motivasi intrinsik. Kesiapan psikis berkaitan dengan kecerdasan, daya 
ingat tinggi, kebutuhan yang terpuaskan, ada hasrat atau motivasi 
untuk belajar, dapat berkonsentrasi, dan ada perhatian. 
3) Kesiapan Materiil 
Misalnya ada bahan yang dipelajari atau dikerjakan berupa buku 
bacaan. Individu dalam mempelajari materi tentunya harus mempunyai 
bahan yang dapat dipelajari atau dikerjakan, misalnya buku bacaan, 
buku paket dari sekolah maupun diktat lain yang relevan digunakan 
sebagai bahan acuan belajar, mempunyai buku catatan dll. Dengan di 




pengetahuan dan akan membantu siswa dalam merespon atas 
pertanyaan-pertanyaan dari guru terkait dengan pelajaran 
d. Macam-macam Kesiapan  
1). Kesiapan Mental 
kesiapan mental adalah kondisi adalah kondisi kepribadian 
seseorang secara keseluruhan dan bukan hanya kondisi jiwanya. 
Kondisi kesiapan mental merupakan hasil tumbuh kembang sepanjang 
hidup seseorang dan diperkuat oleh pengalaman sehari-hari orang 
yang bersangkutan. 
Arikunto menjelaskan bahwa kesiapan mental dipengaruhi oleh: 
a) Besar kecilnya kecemasan mempengaruhi murni atau tidaknya hasil 
belajar 
b) Siswa yang kurang pandai mempunyai kecemasan yang lebih 
disbanding dengan siswa yang berkemampuan tinggi 
c) Kebiasaan terhadap tipe tes dan pengadministrasinya, mengurangi 
timbulnya kecemasan dalam tes 
d) Dalam kecemasan tinggi, siswa akan mencapai hasil baik 
2). Kesiapan Diri 
Kesiapan diri adalah terbangunnya kekuatan yang dipadu dengan 
keberanian fisik dalam diri siswa yang berakal sehat sehingga dapat 






3). Kesiapan Belajar 
Kesiapan belajar merupakan perubahan perilaku atau penampilan, 
dengan serangkain kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru 
4). Kesiapan Kecerdasan  
Kesiapan kecerdasan adalah kesigapan bertindak dan kecakapan 
memahami bisa tumbuh dari berbagai kualitas. Ketajaman intelegensi, 
otak, dan pikiran dapat membuat siswa lebih aktif dari pada siswa yang 
tidak cerdas. 
 Hal tersebut membuat siswa jadi lebih bisa menyesuaikan diri 
dengan sekitarnya, makin cepat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya semakin cepat mengendalikan situasi 
3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Menurut Zakiya Dradjat Pendidikan Agama Islam adalah suatu 
usha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati makna 
tujuan, yang pada akhirnya yang dapat mengamalkan serta menjadikan 
Islam sebagai pandangan hidup.
19
 
Sedangkan Tayar Yusuf mengartikan Pendidikan Agama Islam 
sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, 
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pengetahuan, kecukupan dan keterampilan kepada generasi muda agar 
kelak menjadi manusia muslim, bertakwa kepada Allah swt, berbudi 
pekerti luhur, dan kepribadian yang memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupannya.
20
 
Jadi dari definisi di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa 
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 
pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Agama Islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah direncanakan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pembelajaran dalam Pendidikan berasal dari kata instruction yang 
berarti pengajaran. Menurut E. Mulyasa pembelajaran pada hakikatnya 
adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya 
sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik.
21
 
Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 
membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana belajar memperoleh dan 
memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap.
22
 
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa denga lingkungan 




 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, Implementasi, dan 
Inovasi,( Bandung: PT remaja Rosdakarya, 2003),h.100. 
22





belajar yang diatur guru untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah 
ditetapkan. Untuk mencapai tujua pengajaran tersebut, juga harus di 
dukung oleh fasilitas yang disediakan sekolah sesuai dengan materi yang 
diajarkan agar tujuan pemebelajaran dapat tercapai. 
Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimami ajaran Agama Islam di barengi dengan 
tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya 
dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan 
persatuan bangsa. Sedangkan menurut Zakiah Daradjat yang telah 
dikutip oleh Abdul Majid dan Dian Andayani menyatakan bahwa 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Agama 
Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya 
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
23
 
Jadi pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
suatu proses interaksi antar pendidik dengan lingkungan belajar yang 
telah diatur guru yang berguna untuk membina dan mengasuh secara 
sistematis dan pragmatis dalam menyiapakan peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati, mengimani hingga mengamalkan 
ajaran agama Islam dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati 
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penganut agama lain dalam hubungannya. Dengan kerukunan antar umat 
beragama hingga terwujud persatuan dan kesatuan bangsa melalui 
ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam al-Quran dan Hadis. 
c. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan Pendidikan Agama Islam merupakan turunan dari tujuan 
Pendidikan nasional, suatu rumusan UUSPN (UU No. 20 tahun 
2003),berbunyi “Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 
potensi-potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepadaTuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, 




Pendidika Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta pengalaman 
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa 
dan bernegara, serta dapat melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi.  
d. Ruang Lingkup Pendidikan Islam 
1)  Hubungan manusia dengan Allah. Program pengajarannya meliputi 
segi iman, Islam, dan ihsan. 
2) Hubungan manusia dengan sesamanya. Program pengajarannya 
berkisar pada pengaturan dan kewajiban antara manusia yang satu 
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dengan manusia yang lain dalam keidupan bermasyarakat, dan 
mencakup segi kewajiban dan larangan dalam hubungan dengan 
sesame manusia. 
3) Hubungan manusia dengan alam. Sebagai khalifah di bumi manusia 
bertugas mengolah dan memanfaatkan alam yang telah di 
anugrahkan Allah menurut kepentingannya sesuai dengan garis-garis 




B. Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan judul peneliti ini. 
Diantara penelitian tersebut sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Zahro Aga mahasiswa jurusan Pendidikan 
Agama Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sulta Syarif Kasim Riau Pekanbaru di tahun 2014 yang berjudul 
“Perbedaan Kesiapan Belajar Siswa dalam Menghadapi Tes Lisan dan Tes 
Tulisan pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 18 Pekanbaru”. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Zahro Aga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
kesiapan belajar siswa antara dievaluasi dengan tes lisan dan tulisan pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 18 Pekanbaru. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Sahara mahasiswa jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
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Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2014 
yang berjudul “Perbandingan  Kesiapan Belajar Terhadap Keaktifan 
Belajar Siswa dalam Pembelajara Pendidikan Agama Islam SDN 01 
Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan Aulia Sahara dapat disimpulakan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara kesiapan belajar terhadapat keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 01 
penggarit Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. 
Meskipun penelitian-penelitian diatas ada kesamaan dengan 
penulis lakukan yaitu tentang kesipan belajar, namun secara subtantif jauh 
berbeda. Zahro Aga mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau Pekanbaru tahun 2014 yang berjudul “Perbedaan Kesiapan Belajar 
Siswa dalam Menghadapi Tes Lisan dan Tes Tulisan pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 
Pekanbaru”. Demikian pula dengan oleh Aulia Sahara mahasiswa jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2014 
yang berjudul “ Perbandingan Kesipan Belajar Terhadap Keaktifan Belajar 
Siswa dalam Pembelajara Pendidikan Agama Islam SDN 01 Penggarit 
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang”. Sedangkan penulis meneliti 
perbedaan kesiapan siswa mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama 




C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoretis. Hal ini sangat perlu agar tidak 
terjadi kesalahpahaman pada penelitian ini, serta mudah diukur di lapangan. 
Adapun variabel yang akan dioperasionalkan adalah: 
1. Kesiapan belajar adalah usaha untuk melengkapi kemampuan siswa dalam 
belajar agar proses pembelajaran berlangsung dengan baik. Adapun 
indikator kesipan siswa pada masa Pandemi adalah: 
a. Siswa sarapan sebelum mengikuti pembelajaran online 
b. Siswa menggunakan pakaian (seragam) yang rapi saat pembelajaran 
online 
c.  Siswa berada didepan leptop 5 menit sebelum pembelajaran dimulai 
d. Siswa berani bertanya ketika pembelajaran online berlangsung 
e. Siswa berani berpendapat saat pembelajaran online berlangsung 
f.  Siswa melihat dengan jelas materi berupa power point (PPT) yang 
dibagikan guru di zoom 
g. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru  
h. Siswa berada didepan leptop dari awal hingga akhir pembelajaran online 
i. Siswa merasa senang mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam 







A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan tanggal 6 Februari sampai 25 Maret 
2021, tempat penelitian ini di SMA Negeri 3 Tambusai Utara Kecamatan 
Tambusai Kabupaten Rokan Hulu. 
 
B.  Subyek dan Obyek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah seluruh siswa-siswi di 
SMA NEGERI 3 Tambusai Utara. Sedangkan obyek dari penelitian ini adalah 
kesiapan siswa mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
C. Populasi dan Sampel. 
Populasi disini adalah seluruh siswa kelas X1 SMA Negeri 3 Tambusai 
Utara berjumlah 170 orang. Untuk populasi kurang dari 100 diambil semuanya 
jika subjeknya lebih dari 100 adapat diambil sampel antara 10-15% atau 20-
55%
26
. Mengingat jumlah populasi lebih dari 100, maka penulis mengambil 
50% dari subjek yang berjumlah 170 orang siswa. Teknik pengambilan simple 
menggunakan teknik simple random yaitu teknik pengambilan anggota simple 
dan populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
salam populasi itu. dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel III.I  
Perhitungan Penarikan Simple 
No Kelas Jumlah Siswa Sampel 50% 
1 XI.1 34 Siswa 17 
2 XI.2 34 Siswa 17 
3 XI.3 34 Siswa 17 
4 XI.4 34 Siswa 17 
5 XI.5 34 Siswa 17 
Jumlah 85 
 
D.Tehnik Pengumpulan Data 
1). Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk menjawabnya.
27
 Teknik ini penulis gunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai kesiapan siswa mengikuti pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada masa Pandemi di SMA Negeri 3 Tambusai 
Utara. 
2). Wawancara 
   Teknik ini penulis gunakan untuk studi pendahuluan pada tanggal 6 
Februari 2021 di SMA Negeri 3 Tambusai Utara Kecamatan Tambusai 
Kabupaten Rokan Hulu 
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Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data dan profil 
SMA Negeri 3 Tambusai Utara dengan menghimpun dokumen-dokumen, 
baik dokumen tertulis maupun gambar atau bagan, sesuai dengan bahan 
yang relavan dengan objek penelitian. 
E. Tehnik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik Deskriptif. Apabila 
sebaran data telah terkumpul lalu diklasifikasikan menjadi dua kelompok data, 
yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif 
digambarkan dengan kata-kata atau simbol. Maka teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis data deksriptif kuantitatif dengan persentase. 




 P   = Angka persentase yang dicari 
 F   = Frekuensi hitung 
 N   = Jumlah Responden 
 100%  = bilangan tetap
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Data yang telah dipresentasekan kemudian direkapitulasi dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1. 81% - 100%    : Sangat Baik 
 2. 61% - 80%       : Baik 
                                                             




 3. 41% - 60%    : Cukup 
 4. 21% - 40%     : Kurang 






                                                             








Hasil analisis data yang telah dipaparkan pada bab IV di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa:  
1. kesiapan siswa mengikuti pemebelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
masa Pandemi di SMA Negeri 3 Tambusai Utara di kategorikan “Baik”, 
karena angka persentase akhir yang diperoleh adalah 69,294% yang 
berada pada rentang angka 61% sampai dengan 80%. 
2. tidak terdapat faktor penghambat yang sangat berpengaruh dalam 
kesipan siswa mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
masa Pandemi di SMA Negeri 3 Tambusai Utara, melainkan hanya 
masih terdapat beberapa siswa yang kurang sadar dan kurang serius 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan yang 
signifikan kesiapan siswa mengikuti Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam sebelum dan sesudah new normal di SMA Negeri 3 Tambusai Utara 
maka penulis menyarankan: 
1. Bagi siswa SMA Negeri 3 tambusai Utara hendanknya lebih berusaha 
lagi untuk meningkatkan kesiapan belajarnya seperti banyak membaca 




2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam dan pihak terkait dapat 
membimbing siswa dari SMA Negeri 3 Tambusai Utara dalam 
meningkatkan kesiapan belajarnya. 
3. Bagi orang tua siswa agar memberikan bimbingan dalam hal kesiapan 
belajar. 
Demikian kesimpulan yang dapat penulis kemukakan untuk kritik 
dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demikian 
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